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Berdasarkan rumusan masalah yang ada dan pembahasan di atas dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. 	 Penggunaan sistem kandang pengindukan (hrooding cage) dalam kandang 
tertutup (closed house) hams diutamakan pada petemakan yang memiliki 
populasi besar, kerena biaya perawatan yang besar dapat diimbangi 
dengan hasil yang besar pula. 
2. 	 Kontrol terhadap peralatan kandang hams dilakukan karena jika terdapat 
k~macetan atau kerusakan dapat berakibat fatal pada P'lpuiasi ayam. 
3. 	 Kematian ayam mulai hari pertama sampai hari ke 15 yang disebabkan 
oleh suatu penyakit tidak ada, tetapi kematian terjadi karena penumpukan 
dan sengaja dimatikan karena kelainan. 
5.2 SARAN 
Saran yang dapat kiranya penutis sampaikan kepada petemak ayam 
pedaging (broiler) di BPT dan HMT Branggahan Kediri : 
1. 	 Hendaknya jumiah ayam yang ada di dalam kandang pengindukan 
(brooding cage) dikurangi karena banyaknya celah pada kandang yang 
digunakan ayam untuk memakan pakan hanya 20 buah sedangkan jumlah 
ayam yang ada di dalam kandang tersebut sebanyak 40 ekor. 
2. 	 Hendaknya pintu kandang langsung ditutup setelah petugas kandang 
masuk agar udara dari luar kandang tidak dapat masuk ke dalam kandang 
yang dapat mengakibatkan penyakit melalui kontak udara. 
3. 	 Hendaknya ayam yang sudah mati langsung dikubur atau dibakar agar 
tidak menjadi sumber penyakit. 
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